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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Obyek Penelitian 

 Lokasi dalam penelitian ini adalah Masrasah Tsanawiyah 

Negeri Banjar Selatan 1 Banjarmasin atau Masrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Kota Banjarmasin. Penulis merasa perlu untuk 

mengemukakan secara umum latar belakang obyek penelitian ini, 

karena dari sisni nanti akan mendapatkan gambaran obyek yang 

berkenaan dengan permasalahan yang akan diteliti.  

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 3 Kota Banjarmasin 

   Masyarakat Kalimantan Selatan adalah masyarakat agamis 

dan memerlukan pendidikan untuk generasi ke generasi, yaitu anak 

dan keturunannya, karenanya Perguruan agama/Islam adalah salah 

satu alternatif yang dipercayakan untuk mendidik anak-anaknya 

dalam bidang pengetahuan agama. Oleh sebab itu pendiri 3 Kota 

Banjarmasin terpanggil untuk mewujudkan suatu wadah 

pendidikan agama di tengah masyarakat Pemurus Dalam yang 

penduduknya kebanyakan buruh, tani, yang pada waktu itu belum 

ada lembaga pendidikan agama. 

MTsN 3 Kota Banjarmasin adalah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal tingkat pertama yang berada di bawah 
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naungan Departemen Agama, sejak dinegerikan pada tanggal 15 

November 1995 dengan nomor 515 tahun 1995. 

MTsN 3 Kota Banjarmasin berada di dua lokasi yaitu di 

jalan Bakti Pemurus Dalam Kec. Banjarmasin Selatan Kota 

Banjarmasin dan   di jalan Mahligai Kec. Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar. 

  Sejak tahun berdirinya yaitu tahun 1995 sampai tahun 2007 

MTsN ini berlokasi di jalan Bakti Pemurus Dalam Kec. 

Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin. Namun karena muridnya 

tidak tertampung, terpaksa membuka kelas jauh yang terletak di 

jalan Mahligai Kec. Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. 

  Idealistis pendidikan Islam yang diajarkan dalam institusi 

pendidikan menengah tersebut, bukan saja tingkat pengetahuan 

yang disajikan dalam kurikulumnya yang cukup tinggi, tetapi juga 

memadukan antara aspek-aspek pendidikan umum dengan aspek-

aspek pendidikan keagamaan. Hal ini ditujukan untuk menyalurkan 

hasrat dan aspirasi umat Islam agar dapat eksis secara nyata dengan 

keyakinan keislaman yang mantap dalam mengahadapi 

perkembangan berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan pada 

umumnya, yang tidak membatasi diri pada pengetahuan umum 

semata. 
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2. Keadaan Fisik 

a. Gedung 

Gedung MTsN 3 Kota Banjarmasin berlokasi di jalan 

Mahligai Kec. Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. Keadaan dan 

fasilitas sekolah MTsN 3 Kota Banjarmasin memiliki gedung 

yang terdiri dari Perpustakaan, ruang UKS, ruang BP/BK, ruang 

dewan guru, ruang kepala sekolah, ruang lab bahasa, ruang 

mushalla, ruang pengawas, ruang kelas, WC Guru, WC Siswa, 

ruang kantin, ruang tata usaha, ruang osis, ruang komputer, serta 

ruang multimedia. 

b. Pekarangan Sekolah 

Pekarangan sekolah cukup memadai, hal tersebut terbukti 

bahwa pekarangan itu dapat dipergunakan untuk kegiatan 

upacara bendera, olahraga, pramuka, UKS, dan kegiatan-

kegiatan lainnya. sedangkan halaman bagian depan digunakan 

sebagai tempat parkir guru, Selain itu juga terdapat dua kantin 

sekolah yang berada di lingkungan MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

c. Sarana dan Prasarana MTsN 3 Kota Banjarmasin 

  Berdasarkan data yang yang diperoleh melalui hasil 

wawancara dan dokumen, sarana dan prasarana di MTsN 3 Kota 

Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel V Sarana dan Prasarana MTsN 3 Kota Banjarmasin keadaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Keadaan Gedung Bangunan sekolah MTsN 3 Kota 

Banjarmasin terbuat dari kayu dan semen. 

e. Lingkungan 

Lingkungan MTsN 3 Kota Banjarmasin terletak di jalan 

Mahligai Kec. Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, di tinjau dari 

lokasinya, madrasah ini berada di lingkungan yang khas, 

keadaan penduduk yang heterogen, baik tingkat ekonomi, suku, 

serta kepadatan yang cukup. 

f. Personalia 

 Berdasarkan data yang yang diperoleh melalui hasil 

wawancara dan dokumen, Kepala Sekolah Yang Pernah 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

 

1. Tanah   1 kav 

2.  Ruang Kepala Sekolah 1 buah 

3. Ruang Guru 1 buah 

4. Ruang Tata Usaha 1 buah 

5. Ruang Kelas 23 buah 

6. Ruang Lab Bahasa 1 buah 

7. Ruang Perpustakaan  1 buah 

8. Ruang UKS 1 buah 

9. Mushalla 1 buah 

10. Ruang OSIS 1 buah 

11. Ruang Komputer 1 buah 

12. Multimedia  1 buah 

13. Ruang BK 1 buah 

14. KM/WC Guru 4 buah 

15. KM/WC Siswa 8 buah 

16. Kantin 4 buah 
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Menjabat di MTsN 3 Kota Banjarmasin dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel VI Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat di MTsN 3 

Kota Banjarmasin. 

No. Nama Masa Jabatan 

1 Abd. Djawad Anshari, BA 1996-1997 

2 H. Noor Adjidin, BA  1997-2004  

3 Hj. Djuhriah, A.md  2004-2006 

4 Dra. Halimatussa’diyah, 

M.Pd. 

2006-2014 

5 Dra. Naimah  2014- sekarang 

 

3. Keadaan tenaga pengajar di MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

  Berdasarkan data yang yang diperoleh melalui hasil 

wawancara dan dokumen, tenaga pengajar di MTsN 3 Kota 

Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 Tabel VII Daftar tenaga pengajar di MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

No Keterangan Laki

-laki 

Perempuan Jumla

h 

I Tenaga Pendidik    

 1. Tenaga pendidik PNS 6 38 44 

 2. Tenaga pendidik Tetap 

yayasan 

   

 3. Tenaga pendidik 

Honorer 

2  2 

 4. Tenaga pendidik Tidak 

Tetap 

8 3 11 

II Tenaga Kependidikan    

 1. Pegawai TU PNS 1 4 5 

 2. Pegawai Honorer TU 

Yayasan 

   

 3. Pegawai Honorer 

Tidak Tetap 

5 1 6 

 JUMLAH TOTAL 22 46 68 
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4. Keadaan Peserta Didik MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

  Berdasarkan data yang yang diperoleh melalui hasil 

wawancara dan dokumen peserta didik di MTsN 3 Kota 

Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel VIII Daftar peserta didik di MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

 

5. Keadaan tenaga kerja guru bimbingan konseling 

a. Tenaga / jumlah petugas yang ada 

 Tenaga bimbingan dan konseling di sekolah ada 2 orang, 

yaitu: 

1) Saidi Noor, S.Pd 

2) Titi Hartika Ademi, S.Pd 

 

 

Th 

Ajara

n 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jmh Peserta 

didik 

 Jmh Peserta 

didik 

Jlh 

Rom

bel 

Jmh Peserta 

didik Jlh 

Romb

el 
LK PR Jlh Ro

mb

el 

LK PR Jlh LK PR Jl

h 

2014/

2015 

13

1 

14

5 

17

6 

8 11

0 

11

2 

22

2 

7 12

2 

11

2 

2

3

4 

7 

2015/

2016 

11

8 

14

3 

26

1 

7 12

7 

13

5 

26

2 

8 10

4 

11

5 

2

1

9 

7 

2016/

2017 

13

9 

17

0 

30

9 

8 11

2 

13

9 

25

1 

7 12

6 

13

4 

2

6

0 

8 
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b. Tingkat Pendidikan Petugas 

 Tingkat pendidikan bapak Saidi Noor adalah S1 Bimbingan 

dan Konseling di Unisversitas Islam Kalimantan Banjarmasin 

dan Ibu Titi 

c. Ruang Bimbingan dan Konseling 

 Ruang BK memiliki ruang tersendiri, terletak di sebelah 

ruangan kepala sekolah, ruangannya cukup nyaman, di dalam 

ruangan terdapat ruangan bimbingan individual. 

 

B. Penyajian Data Penelitian 

1. Pelaksanaan pemberian angket keharmonisan keluarga 

  Sebelum dilaksanakan penelitian terlebih dahulu 

dilaksanakan uji coba untuk mengetahui kriteria soal-soal yang 

akan diujikan. 

  Pengujian soal yang akan digunakan untuk instrumen 

dilakukan terhadap siswa kelas VIII D di MTsN 3 Kota 

Banjarmasin, pada tanggal 2 Mei 2017 denagn jumlah 27 siswa. 

  Berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian ini, 

maka data yang dikumpulkan bertujuan untuk menguji hipotesa 

penelitian. Data tersebut meliputi dua variabel, yaitu keharmonisan 

keluarga dan prestasi belajar. Data yang terkumpul dari 

keharmonisan keluarga dipeloleh dari angket yang diisi oleh para 

siswa-siswa kelas VIII D di MTsN 3 Kota Banjarmasin. Sedangkan 
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data tentang prestasi belajar diperoleh dari nilai rata-rata hasil 

belajar siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin pada semester genap  

tahun pelajaran 2017/2018  yang tercantum pada raport siswa. 

  Dari hasil uji coba diperoleh data yang kemudian dilakukan 

uji validitas dan reliabelitas instrumen. 

a. Uji Validitas  

 Uji validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan 

rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 22 For 

Windows. Butir soal yang digunakan sebagai instrumen 

penelitian hanya butir soal yang valid.  

 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabelitas 

intrumen yang telah diujikan, untuk menentukan instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini, akan dipilih butir yang 

valid dan reliabel dari soal tersebut. Hasil perhitungan untuk 

validitas dan reliabelitas butir soal di sajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel X Validitas dan Reliabelitas Soal 

Butir 

soal 

      

Rxy   Keterangan R11 Keterangan 

1 ,608 >  Valid*   

2 ,450 >  Valid*   

3 ,327 < Tidak Valid  

4 ,581 >  Valid*   

5 ,692 >  Valid*   

6 ,727 >  Valid*   

7 ,564 >  Valid*   

8 ,750 >  Valid*   

9 ,618 >  Valid*   
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10 ,750 >  Valid*   

11 ,335 <  Tidak Valid   

12 ,692 >  Valid*   

13 ,261 <  Tidak Valid   

14 ,675 >  Valid*   

15 ,123 <  Tidak Valid   

16 ,750 >  Valid*   

17 ,406 >  Valid*   

18 ,618 >  Valid*   

19 ,750 >  Valid*   

20 ,082 < 0,367 Tidak Valid 0,940 Reliabelitas 

21 -,011 <  Tidak Valid   

22 ,451 >  Valid*   

23 ,618 >  Valid*   

24 ,675 >  Valid*   

25 ,232 <  Tidak Valid   

26 -,129 <  Tidak Valid   

27 -,088 <  Tidak Valid   

28 ,740 >  Valid*   

29 ,648 >  Valid*   

30 ,618 >  Valid*   

31 -,035 <  Tidak Valid   

32 ,443 >  Valid*   

33 -,267 <  Tidak Valid   

34 ,586 >  Valid*   

35 ,350 <  Tidak Valid   

36 ,350 <  Tidak Valid   

37 ,378 <  Tidak Valid   

38 ,376 <  Tidak Valid   

39 ,600 >  Valid*   

40 ,684 >  Valid*   

 

Ket: * = butir soal yang diambil sebagai soal penelitian. 

 Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabelitas soal, maka 

dapat disimpulkan dari 40 soal yang memenuhi kriteria pada uji 

validitas dan reliabelitas adalah soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 12, 14, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 28, 29, 30, 32, 34, 39, dan 

40. Oleh karena itu, soal-soal yang memenuhi kriteria soal yang 



62 
 

baik dan bisa dijadikan instrumen penelitian berjumlah 25 soal, 

sedangkan soal yang tidak bisa dijadikan sebagai instrumen 

penelitian berjumlah 15 soal. 

b. Uji Reliabilitas  

 Setelah diuji validitas butir soal maka selanjutnya 

dilakukan uji reliabelitas dari 25 butir soal tersebut. Untuk uji 

reliabelatas soal penelitian menggunakan teknik internal 

dengan rumus Alpha dengan bantuan SPSS 22 For Windows. 

Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel. 

Hasil penghitungan reliabelitas soal dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel X Reliabelitas Soal 

R11 Keterangan 

0, 940 Reliabel 

 

 Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa soal yang 

digunakan untuk instrumen penelitian ini adalah  reliabel 

karena nilai Alpha adalah 0,940 lebih besar dari 0,60. 

 Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa instrumen 

yang akan digunakan dalam penelitian eksperimen telah 

memenuhi syarat tes yang baik yaitu  validitas dan reliabelitas. 
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C. Analisis Data  

 Dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskan, maka data yang 

telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisa regresi 

1 prediktor yang telah  sebelumnya dianalisis terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan. Adapun uji persyaratan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 

distribusi dengan normal atau tidak. 

Tabel XI Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
2,11054406 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,161 

Positive ,161 

Negative -,081 

Test Statistic ,161 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Untuk menentukan normal atau tidaknya data maka 

Kolmogorov-Smirnov dari perhitungan yang diperoleh dari 

perhitungan perlu dibandingkan dengan signifikansi (Asym.sig)  
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      maka data berdistribusi dinyatakan normal dan jika 

signifikansi (Asym.sig)       maka data tidak berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan hasil ouput di atas, nilai signifikasi adalah 0,046 

dan berarti nilai signifikasi tersebut lebih dari 0,05, maka distribusi 

data dapat disimpulkan bahwa data uji berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional 

menunjukan hubungan yang linier atau tidak. 

Tabel XIII Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

prestasi belajar * 

keharmonisan 

keluarga 

Between Groups (Combined) 60,619 19 3,190 ,445 ,938 

Linearity 3,066 1 3,066 ,428 ,528 

Deviation from Linearity 57,554 18 3,197 ,446 ,934 

Within Groups 71,624 10 7,162   

Total 132,243 29    

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan deviation 

from linearity sebesar 0,934 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang linear antara keharmonisan keluarga 

dengan prestasi belajar siswa. 
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3. Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear sederhana dengan menggunakan uji t (t-Test) karena 

data yang diperoleh telah memenuhi uji prasyarat analisis yaitu 

berdistribusi normal dan bentuk linear. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,152
a
 ,023 -,012 2,14790 

a. Predictors: (Constant), keharmonisan keluarga 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 81,810 3,636  22,498 ,000 

keharmonisan keluarga ,041 ,050 ,152 ,815 ,422 

a. Dependent Variable: prestasi belajar 

 
Sumber data primer yang diolah dengan for windows SPSS 22 

  Berdasarkan tabel coefficients di atas dapat diketahui 

koefesien regresi yang diproleh sebagai berikut: 

a. Perumusan hipotesis 

Ho: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa. 

Ha: terdapat pengaruh yang signifikan antara keharmonisan 

keluarga terhadap prestasi belajar siswa. 
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Kriteria uji: 

1) Jika t hitung < t tabel, berarti Ho diterima,Ha ditolak 

2) Jika t hitung > t tabel, Ha diterima, Ho ditolak. 

3) a = 0,05 dengan derajat kebebasan yang digunakan adalah 

(db) 30-2 t tabel = (0,05: 30) = 1,69726 

 Nilai-nilai yang dianalisis adalah t hitung = 0,815 

dan t tabel = 1,69726 

Dapat disimpulkan bahwa t hitung 0,815 < t tabel 1,69726 

dan keputusan Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

D. Pembahasa Penelitian 

 Setelah diuraikan tentang uji instrumen penelitian berikut ini akan 

disajikan data-data yang diperoleh melalui hasil angket. Data yang 

disajikan adalah tentang bagaimana keharmonisan keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin dan adakah 

pengaruh yang signifikan antara keharmonisan keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa di sekolah tersebut. 

 Data yang diperoleh penulis meliputi dua hal, karena penelitian ini 

ingin mengungkapkan pengaruh dua variabel yaitu keharmonisan 

keluarga (variabel X) dan prestasi belajar siswa (variabel Y). 

 Setelah data-data telah dikumpulkan melalui instrumen data yang 

digunakan angket yang diberikan kepada 30 orang siswa kelas VIII D 
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di MTsN 3 Kota Banjarmasin maka selanjutnya data tersebut 

dideskripsikan dan dianalisis untuk mendapat suatu kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa 

yang memiliki tingkat pengaruh sebesar 0,023% pada nilai R-square 

yang ada pada uji regresi linear sederhana. Nilai ini diperoleh melalui 

langkah-langkah penelitian yang telah di uji pada kelas VIII D di 

MTsN 3 Kota Banjarmasin sebanyak 30 responden. Diperoleh data 

yang valid dan reliabel sebanyak 25 soal. 

 Untuk mengetahui model regresi linear sederhana dapat digunakan 

untuk mempridiksi keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar 

siswa dengan membandingkan nilai probabilitas (sig) dan nilai 

signifikan a = 0,05 dari data yang diperoleh nilai probabilitas (sig) 

0,422 <0,05 maka, dapat disimpulkan  bahwa model regresi linear 

sederhana dapat digunakan untuk memprediksi keharmonisan keluarga 

terhadap prestasi belajar siswa. Setelah itu, hasil yang didapat dari uji 

regresi lineal sederhana diujukan menggunakan uji t dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Dari data yang diproleh t 

terhitung 0,815 dan t tabel = 1,69726. Maka tidak terdapat pengaruh 

yang cukup signifikan antara keharmonisan keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dan di susun sesuai prosedur dan tata cara 

penulisan karya ilmia yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin. Meskipun demikian, penulis menyadari 

bahwa dalam penelitian ini masih ditemukan berbagai kekurangan 

dalam penyusunannya, antara lain: 

1 Penyebaran kuesioner yang dilakukan dengan keterbatasan waktu 

yang singkat 

2 Penelitian ini hanya menggunakan beberapa faktor ekternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa dan belum cukup untuk 

membuktikan faktor utama yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa, akan lebih baik penelitian selanjutnya menggubakan faktor-

faktor lain  


